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Abstract: This study starts from the fact that the Qur’anic interpretation based
on Hadith could not be separated from the ideology of the exegetes. With the
primary sources of Tafsir al-Jalilayn, by Jalal al-Din al-Mahalli and Jalal al-Din al-
Suytt, and by focusing on two main themes: theft and adultery, this study finds
that the strategy they undertaken includes several processes, first: selection, that
is by choosing the Hadith of the Prophet around the law of hand cut in the
case of theft, and the law of exile and stoning in the case of adultery, as a
reference of interpretation, while there are many other options such as found in
the Qur’an, the opinion of the Prophet Companions and tabi’in. Second,
reproduction, that is, by actually choosing the sunna as a reference of
interpretation. Third, conclusion, that is by providing generalization of the
issue. Thus, it seems to argue that it is the only existing sunna and it is the only
one that should be understood. Yet, there are many other sunna in its
complexities, and even they are contradicting each other. Fourth, the local
transformation, which displays the sunna in such a way.

Keywords: Ideology; Sunnah; Tafsir al-Jalilayn.

Abstrak: Kajian ini berangkat dari kenyataan bahwa penafsiran Alquran yang
mengacu pada hadis Nabi, ternyata tidak bisa terlepas dari kecenderungan
ideologis penafsirnya. Dengan bahan primer Tafsir al-Jalilayn karya Jalal al-Din
al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyati dengan menfokuskan pada dua tema utama:
pencurian dan perzinaan, kajian ini menemukan bahwa strategi yang dilakukan
mereka meliputi beberapa proses, pertama: seleksi, yaitu dengan memilih hadis
Nabi seputar hukum potong tangan dalam kasus pencurian dan hukum
pengasingan dan rajam dalam kasus perzinaan sebagai acuan penafsiran padahal
masih ada pilihan lain seperti Alquran, pendapat sahabat Nabi, tabiin dan
sebagainya. Kedua, reproduksi, yaitu dengan benar-benar memilih hadis sebagai
acuan penafsiran. Ketigs, penyimpulan, yaitu memberikan gambaran yang
mengeneralisit. Seakan hanya itulah hadis yang ada dan hanya seperti itu
harusnya dia dipahami. Padahal di luar hadis tersebut, masih banyak hadis yang
lain dengan semua kompleksitasnya bahkan terkadang saling bertolakbelakang.
Keempat, transformsi lokal, yaitu menampilkan hadis sedemikian rupa.

Kata Kunci: Ideology; Sunnah; Tafsir al-Jalilayn.
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Pendahuluan

Tampaknya sudah menjadi rahasia umum bahwa tidak ada satu
pemikiran, pemahaman dan pola pandang seseorang yang lepas dari
konteks sosial, politik, dan segala hal yang melingkupinya. Tidak
mengherankan apabila banyak kajian membuktikan bahwa tidak ada
satu teks pun yang bebas dari kepentingan. Seluruh jenis teks memuat
kecenderungan ideologis, termasuk di dalamnya produk tafsir
Alquran.

Berbicara karya tafsir Alquran, Tafsir al-Jalilayn disebut sebagai
salah satu karya tafsir yang mendapat apresiasi besar dari para ulama.
Tidak hanya itu, diantara karakteristik yang selalu melekat pada karya
ini adalah paparannya yang lebih banyak menggunakan rasio daripada
riwayat. Meskipun demikian, tafsir ini juga menjadikan Hadis sebagai
landasan bagi penafsirannya. Konteks ini menjadikan Tafsir al-Jaldlayn
menarik untuk dianalisa dari segi bagaimana kecenderungan ideologis
di balik pengutipan hadis yang dijadikan acuan oleh al-Suyuti maupun
al-Mahalli. Kecenderungan ideologis dalam sebuah penafsiran selalu
diidentikkan dengan penafsiran b al-ra’y, lalu apakah hal yang sama
juga berlaku atas penafsiran yang didasarkan pada albadith yang
selama ini dianggap sebagai salah satu bentuk penafsiran yang paling
otoritatif setelah penafsiran menggunakan Alquran.

Miski, dalam tulisannya yang berjudul “Kritik atas Hadis Sebagai
Bagian Tafsir bi al-Ma'thir. Menyoal Otoritas Sunah sebagai Acuan
Penafsiran dalam Tafsir al-Jalilayn, serta “Eksistensi Ideologi dalam
Penggunaan Sunah Sebagai Acuan dalam Menafsirkan Alquran: Studi
Kritis atas Tafsir al-Jaldlayn,”® menyimpulkan bahwa produk penafsiran
yang diklaim mengacu pada hadis sekali pun tidak netral dan bebas
dari kecenderungan ideologis penafsirnya. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini hendak menganalisa lebih mendalam tidak hanya pada
level kecenderungan ideologis akan tetapi juga terhadap strategi yang
digunakan al-Suyutl dan al-Mahalli dalam menyebarkan kecenderu-
ngan ideologis yang dimiliki dalam bingkai penafsiran dengan
menggunakan Hadis Nabi.

IMiski, “Kritik atas Sunnah sebagai Bagian Tafsir bi al-Ma'thir. Menyoal Otoritas
Sunah Sebagai Acuan Penafsiran dalam Tafsir al-Jalilayn,” Religia, Vol. 20, No.1,
(2017), 55-62.

2Miski, “Eksistensi Ideologi dalam Penggunaan Sunah Sebagai Acuan dalam
Menafsirkan al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Jalilayn” (Tesis--UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017), 65-116.
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Untuk mencapai pada tujuan tersebut, penulis akan menggunakan
kerangka teori yang dipaparkan oleh Tuen van Djik. Menurut Tuen
van Dijik terdapat beberapa strategi yang digunakan seorang individu
agar suatu Hadis menjadi bagian dari media penyebaran ideologi yang
dianutnya. Strategi tersebut meliputi beberapa proses: pertama, proses
seleksi yakni, strategi yang kompleks yang menunjukkan bagaimana
sumber, peristiwa dan informasi ditampilkan oleh seorang individu.
Keputusan menggunakan satu sumber, menyeleksinya dari sumber
yang lain, pada dasarnya tidak terjadi begitu saja, melainkan masih
melalui proses evaluasi dalam pikiran seorang individu. Proses ini
sekaligus menunjukkan posisi individu tersebut di antara pihak-pihak
yang terlibat.’ Kedua adalah reproduksi, yaitu apakah sumber yang
sudah diseleksi akan digandakan, dikopi atau malah tidak akan dipakai
sama sekali. Keztzga, proses penyimpulan, yakni strategi yang
berhubungan dengan bagaimana persoalan hadis terkait suatu tema
yang menjadi objek bahasan yang kompleks, dipahami dan
ditampilkan secara ringkas. Dalam proses ini, setidaknya terdapat tiga
hal yang saling terkait, yaitu penghilangan, generalisasi dan konstruksi.
Sedangkan strategi keemzpat adalah transformsi lokal, yakni tentang
bagaimana hadis ditampilkan, apakah dengan penambahan dan/atau
urutan.’ Kajian ini pun menggunakan pendekatan analisis wacana dan
sejarah, dengan bahan primer Tafsir al-Jalilayn karya al-Mahalli dan al-
Suyatl. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah jenis
dokumentasi, dengan analisa model deskriptif analitis dan cenderung
intertekstual.

Biografi Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suytti

Jalal al-Din al-Mahalli bernama lengkap Muhammad b. Ahmad b.
Muhammad Abua ‘Abd Allah al-Mahalli al-Shafi. Ia lahir pada 1389
M® dan dibesarkan di tengah-tengah keluarga terpandang, ahli ilmu

STeun van Dijk, News as Discourse (New Jersey: Lawrence Erlabaum Assosiates,
1988), 114-119. Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta:
LKIS, 2005), 269-270.

4van Dijk, News as Disconrse, 114-119. Eriyanto, Analisis Wacana, 269-270.

SLihat Khair al-Din Mahmad al-Zarkali, a/~A4"/in, Vol. V. (Beirut: Dar al-Tim i al-
Malayin, 2002), 333.; Aba al-Falah ‘Abd al-Hayy b. al-Imad, Shadbarit al-Dhabb fi
Akbbér min Dhabb, Vol. IX (Beirut: Dar b. Kasir, 1986), 447-448; Jalal al-Din al-
Suyatl, Husn al-Muhddarah, Vol. I (Mesir: Dar Thya’ al-Kutb al-‘Arabi, 1967), 443-
444; Muhammad b. ‘Ali al-Dawadi, Tabagit al-Mufassirin, Vol. 11 (Beirut: Dar al-
Kutb al-‘Ilmiyah, t.th), 84-85; Muhammad b. ‘Ali al-Shawkani, a/-Badr al-Téli, Vol. 11
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agama dan tokoh penting dalam mazhab al-Shafi.’ Sejak kecil, ia
dididik dengan pengetahuan agama, mulai dari belajar Alquran hingga
belajar beberapa karya ulama terkemuka seperti tafsir, hadis, fikih,
ilmu bahasa, logika, dan sebagainya.’

Beberapa tokoh besar seperti al-Barmawi (w. 831 H),” al-Bulqgini
(w. 805 H),” B. al-Mulaqqin (w. 804 H)," al-Traqi (w. 806 H),'' dan B.
Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), merupakan orang-orang yang berperan
penting dalam pengembangan pemikiran dan pengetahuan al-
Mabhalli."”

Di bawah bimbingan para pakar tersebut, al-Mahalli menjadi salah
satu ulama besar yang menyamai posisi para gurunya. Ia pun diangkat
sebagai pengajar dalam bidang fikih di sekolah al-Burqlgqiyah" dan
sekolah Muayyidiyah, Kairo, Mesir, menggantikan posisi B. Hajar al-
‘Asqalani." Pada saat itulah, makin banyak ulama yang menimba ilmu
darinya, antara lain: Jalal al-Din al-Suyati (w. 911 H); Shams al-Din al-
Sakhawi (w. 892 H); Khair al-Din al-Rami al-Hanafi (w. 897 H); Nar
al-Din al-Samhtdi (w. 911 H); Ibrahim al-Maqdisi (w. 923 H); al-‘Ala’i
(w. 899 H), ‘Abd ar-Rahman al-Qamuli (w. 864 H); Muhammad al-
Bulgini (w. 890 H); Sharf al-Din Yahya al-Shafi1 (w. 900 H) dan
lainnya.

Terdapat banyak karya yang lahir dari tangan al-Mahalli, antara
lain: Tafsir al-Qur'an al-Karim, al-Badr al-Tali* bi Sharb Jam"* al-Jawami',
Kanz al-Raghibin Sharh Minhdj al-Talibiny Mubtasar al-Tanbih fi Furi‘ al-
Shafiyah dan lainnya.” Al-Mahalli wafat pada hari Sabtu, 1 Muharam

(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th), 115-116; dan, Shams al-Din Muhammad al-Sakhawi,
al-Dau’ al-Lami‘, Vol. VII (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, t.th), 39-41.

6al-Sakhawi, a/-Dan’ al-I.émi’, VII, 39.

Tbid.

8al-Zarkali, al-A’lam , V1, 188-189; al-Sakhawi, a/-Dau’ al-I.dni‘ V11, 39.

9al-Sakhawi, a/-Dan’ al-L.émi’, VII, 39.

10Tbid.

NTbid.

12]bid. Lihat juga al-Shaukani, a/-Badr at-Tdli 11, 115-116; al-Zarkali, a/l-A’lam, V,
333; B. al-‘Imad, Shadharit al-Dhahab, 1X, 447-448.

13 Lihat al-Shaukani, a/-Badr at-Tali‘ 1, 40.

14 Lihat Hassam al-Din b. Musa, “Muqaddimah al-Muhaqqiq” Muhammad b.
Ahmad al-Mahalli, Sharh al-Waraqat fi Usil al-Figh (Ttp: Jami‘ah al-Quds, 1999), 31.
15Tbid.

VOLUME 7, NOMOR 2, DESEMBER 2017 287



Miski

864 H atau 1459 M. karena sakit yang dideritanya selama beberapa
bulan, yakni sejak pertengahan Ramadan 863 H.'¢

Sedangkan Jalal al-Din al-Suyati bernama lengkap ‘Abd al-
Rahman b. Abi Bakr Abi al-Fadl al-Shafi€."” Dia lahir pada 1445 M."
Semenjak umur lima tahun lebih tujuh bulan, ayahnya wafat.
Kemudian, dia diasuh oleh para tokoh penting di masanya, sehingga
dalam usianya yang masih tergolong belia, sekitar usia delapan tahun,
ia sudah mampu menghafal Alquran. Setelah itu, ia mulai menghafal
beberapa karya ulama terkenal pada waktu itu, seperti Uwmdabh al-
Abkéim, Alfiyab b. Malik, Minhdj al-Baydiwi dan lainnya.” Pada saat
usianya menginjak lima belas tahun, al-Suyati mulai belajar dengan
tekun tentang fikih, gramatikal bahasa Arab, dan fardz. Dua tahun
kemudian, ia diangkat sebagai salah satu pengajar di beberapa tempat
dan tingkatan.”

Tentunya, capaian tersebut tidak lepas dari peran para gurunya
yang menurut catatan al-Suyiti, mencapai enam ratus (600) orang.”
Beberapa nama tokoh terkenal yang menjadi guru al-Suyati antara
lain: al-Mahalli (w. 863 H), Aba Zakariyya Yahya al-Manawi (w.
871/1466 M),” al-Shummuni (w. 872H/1467 M),” al-Kafiji (w. 879

16 Lihat al-Zarkall, a/-A’lam, V, 333; B. al-‘Imad, Shadbarit al-Dhabb, 1X, 447-448; al-
Suyttl, Husn al-Mupidarah, 1, 443; al-Dawadi, Tabagat al-Mufassirin, 11, 84; al-
Syaukani, al-Badr at-Tali, 11, 116 dan al-Sakhawi, a/-Dau’ al-Lami’, V11, 41; juga B.
Musa, Syarh al-Waraqat fi Usiil al-Figh, 36.

17 Selengkpanya lihat Iyad Khalid al-Tabba®, a/Imim al-Hadfiz Jaldl al-Din al-Suyiti;
Malamab al-Uliim al-Islimiyah (Damaskus: Dar al-Qalm, 1996). Lihat juga Jalal al-
Din al-Suylti, a/-Tahadduth bi Ni‘mah Allih (Kairo: Matba‘ah al-‘Arabiyah al-
Hadithah, 1975).

18 B. al-Imad, Shadharit al-Dhahb, X, 75; al-Kattani, Fabras al-Fahdris, 11, 1010 dan al-
Gazza, al-Kawikib al-Sd’irab, 1, 227.

19°B. al-‘Imad, Shadbarit al-Dhahb, X, 75.

20 al-Sakhawi, a/-Dan’ al-Lami‘, V11, 39; B. al-Imad, Shadbarit al-Dhahb, X, 75; ‘Abd
al-Ghafar Mahmad, a~Tafsir wa al-Mufassiriin fi Thanbib al-Jadid (Kairo: Dar as-Salam,
2007), 5406; al-Shurbaji, a/-Imém al-Suyitz, 110-119.

2V al-Suyatl, al-Tahadduth bi Ni‘mah Allab, 43; ‘Abd al-Wahhab al-Sha‘rani, a/-Tabagat
al-Sughrd (Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyah, 2005), 8; Bandingkan dengan
‘Abd al-Hayy al-Kattani, Fabras al-Faharis, Vol. 11 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1982), 1013 dan al-Gazza, a/-Kawikib al-Sd’irah, 1, 228-229.

22 al-Shurbaji, al-Imam al-Suyit;, 110-119.

2bid.
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H/1474 M), Kamaliyah b. ‘Abd Alldh al-Asfahani (w. 898 H) dan
Khadijah al-Husaini (w. 889 H).”

Dengan bekal pengetahuan yang sudah didapatkan, al-Suyuti
menjadi salah satu ulama besar di masanya. Tidak mengherankan
apabila kemudian tokoh-tokoh penting seperti Ibn Hajar al-Haytami
(w. 973 H); Ibrahim al-‘Algami (w. 994 H), Hamzah al-Nashiri al-
Yamani al-Shafi? (w. 926 H), Ahmad b. al-Siraj al-Bukhari al-Hanafi
(w. 948 H), ‘Abd al-Qadir al-Shadhili al-Shafi% (w. 935 H), al-Sha‘rani
(w. 973 H)* serta masih banyak yang lain menjadi murid al-SuyGg.

Al-Suyuti tidak hanya dikenal melahirkan banyak tokoh penting,
tetapi ia juga dikenal luas sebagai pribadi yang produktif, tidak hanya
ratusan karya yang sudah dihasilkan, bahkan mencapai 1194 buah
dalam berbagai bidang,”” seperti a/-Jami‘ al-Kabir?® Tadrib al-Rawi fi
Syarh Taqrib al-Nawawi’al-Hawi li al-Fataw," al-Tuma* fi Asbib Wurid
al-Hadith, Lubab al-Nugil fi Asbib al-Nuzil. Al-Suyatl wafat pada usia
enam puluh satu tahun, lebih sepuluh bulan dan delapan belas hari,

akibat pembengkakan serius di tangan kirinya yang ia alami selama
tujuh hari, yakni pada 1505 M.

Ideologi di Balik Wacana Hadis dalam Tafsir al-Jalidlayn

Tafsir al-Jaldlayn merupakan karya tafsir yang dikenal luas oleh para
pengkaji tafsir dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan Alquran.
Tafsir ini ditulis menggunakan sistematika yang umum digunakan oleh

24bid.

25Selengkapnya bisa lihat al-Kattani, Fabras al-Faharis, 11, 1010; B. al-Imad, Shadbarit
al-Dbahb, X, 76; al-Gazza, al-Kawikib al-Sd’irab, 1, 227-228; al-Tabba‘, al-Imdim al-
Hafiz, 39-68.

26 Lihat al-Tabbd‘, al-Imam al-Hdfig, 410-424; al-Kattani, Fabras al-Faharis, 11, 1021-
1022.

Y"Mahmd, a/-Tafsir wa al-Mufassiriin, 546. al-Sha‘tani, a/-Tabaqat al-Sughri, 9. Lihat B.
al-Imad, Shadharit al-Dhabb, X, 76; al-Gazza, al-Kawikib al-Sd’irab, 1, 228. al-Zarkali,
al-A’lim, 1, 301. Lihat juga al-Tabba’, a/-Iméim al-Hafiz, 309-313.

28Jalal al-Din al-SuyGd, Jam* al-Jawéni* (Kairo: Majma® al-Buhts al-Islamiyyah, 2005).
PJalal al-Din al-Suyatl, Tadrib al-Rawi fi Sharh Tagrib al-Nawawi (T.tp: Dar Taibah,
t.th).

Jalal al-Din al-Suyatl, a/-Hdawi /i al-Fatawi (Bairat: Dar al-Fikr, 2004).

Nal-Tabba’, al-Imim al-Hifiz, 436-437; al-Zarkali, al-A’lam, 1, 301; Mahmd, a/-Tafir
wa al-Mufassiriin, 546; B. al-‘Imad, Shadbarit al-Dhahb, X, 78-79; al-Sha‘rani, al-
Tabaqat al-Sugrd, 20-21; al-Gazza, al-Kawdikib al-Sa’irah, 1, 231-232.

VOLUME 7, NOMOR 2, DESEMBER 2017 289



Miski

para ulama dalam karya tafsir mereka, yakni dengan mengurutkan
penafsiran dari awal hingga akhir surat secara mushafi.

Secara metodis, Tafsir al-Jalilayn ditulis oleh al-Mahalli dan al-
Suyuti menggunakan metode ringkas atau almanhaj al-gjmali, seperti
penegasan yang disampaikan oleh Nasruddin Baidan,” Zahir ‘Twad al-
Alma9” dan ‘Abd al-Ghafir Mahmid.™ Sedangkan kaitannya dengan
model penafsiran, para ulama seperti al-Dhahabi dan al-Zarqani
secara tegas menyebutkan bahwa Tafsir al-Jalilayn termasuk karya tafsir
yang menggunakan model b/ al-ra’y.” Berbeda dengan paparan ini,
Ibrahim Muhammad Ahmad Abt Sulayman menyebut Tafsir al-
Jaldlayn menggunakan model gabungan dari dua model b7 al-ma’thir
dan bi al-ra’y, mengingat di dalamnya, baik al-Mahalll maupun al-
Suyuti, dalam menafsirkan Alquran, tidak hanya berdasarkan pada
nalar, rasio, dan ijtihad, tetapi juga mengutip banyak riwayat.”

Tetlepas dari perbedaan tersebut, dalam Tafsir al-Jalilayn, terdapat
beberapa penafsiran yang didasarkan pada riwdyah. Sebagai salah satu
contoh, misalnya dalam menafsirkan Q.S. al-Ma’idah [5]: 38-39
tentang hukuman potong tangan bagi pencuri didasarkan pada Hadis
Nabi.¥" Al-SuyGti menegaskan bahwa hukuman tersebut diberlaku-
kan apabila barang yang dicuri bernilai seperempat dinar; hukuman
potong tangan dimulai dari pergelangan tangan kiri. Apabila terus
berlanjut, maka hukuman potong berikutnya adalah kaki kiri, lalu
tangan kanan kemudian kaki kanan. Apabila kasus tersebut sudah
dilimpahkan pada pihak yang berwenang maka hukuman harus tetap
dilaksanakan meskipun pihak korban sudah mengikhlaskan.

Demikain pula terkait penafsiran Q.S. al-Nur [24]: 2, tentang
hukuman dera seratus kali bagi pelaku zina, al-Mahalli juga
mendasarkan penafsirannya pada Hadis Nabi.” Ia mengatakan bahwa
hukuman tersebut berlaku atas pelaku zina yang belum menikah dan
ditambah dengan pengasingan selama satu tahun penuh, dan bagi
pelaku yang sudah menikah, maka hukumannya adalah ray.

2]bid., 3, 13.

33Zahir b. Twad al-Alma‘, Dirdsat fi al-Tafsir al-Mawdsi 7 (Riyad: tp: 1405 H), 18.
MMahmud, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 545.

%al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, 1, 284; al-Zarqani, Mandabil al-Trfin, 11, 65-67.
3]brahim Muhammad Ahmad Abt Sulayman, Takbrij al-Abddith al-Marfi‘ab fi Tafsir
al-Jaldlayn (Tesis--Jami‘ah Umm al-Qura Saudi Arabia, 1982), 10.

37al-Mahalli dan al-SuyGd, Tafsir al-Jaldlayn, 87.

#1bid., 418.
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Meskipun tampak tidak ada masalah, namun tidak dapat
dipungkiri bahwa di balik penggunaan hadis yang menjadi justifikasi
pandangan al-SuyGti dan al-Mahalli di atas, pada dasarnya
mengandung kecenderungan untuk membela mazhab fikih yang
dianutnya, yakni mazhab al-Shafi1l.” Ketentuan barang curian yang
dapat berakibat pada potong tangan, minimal harus seperempat dinar
atau setara dengan 1,11 gram emas atau setengah pound emas Inggris
merupakan pendapat al-Shafi? dan mayoritas ulama. Sedangkan
pendapat mazhab Hanafiyah memberlakuan hukuman potong tangan
hanya apabila barang yang dicuri minimal bernilai sepuluh dinar atau
yang setara dengan 4,45 gram emas.”

Demikian pula terkait hukuman pencurian yang dilakukan secara
berulang, paparan yang disampaikan al-Suyufi tidak lain merupakan
pendapat yang digunakan dalam mazhab al-Shafil. Pandangan ini
memiliki perbedaan dengan pandangan mazhab-mazhab lain di luar
al-Shafi4, misalnya pendapat ‘Ata’ b. Rabah, yang menyatakan bahwa
pencuri yang mengulangi tindakannya hanya boleh dipukul (darb) dan
dipenjara. Sedangkan Rabi‘ah, Dawtd dan Ibn Hazm berpendapat
bahwa pencuri harus dipotong tangan kirinya, setelah itu dipukul dan
dipenjara, dan tidak ada hukuman lagi setelah itu. Dan menurut
mayoritas ulama, hukuman yang diberikan pada pencurian selanjutnya
adalah memotong kaki kiri."

Namun, meskipun mayoritas ulama bersepakat atas hukuman
tersebut, masih terdapat banyak pandangan lain, misalnya pendapat
Abut Hanifah dan para pendukungnya, Ahmad b. Hanbal, al-Hasan,
al-Sha‘bi, al-Thawrl, al-Zuhri, al-Nakha‘l, al-Awza% dan Hammad,
yang mengatakan bahwa pencuri yang melakukan pencurian ketiga
kalinya, maka ia tidak boleh dihukum potong tangan, cukup dipukul
dan dipenjara.* Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang dianut
para pengikut mazhab al-Shafil, mazhab al-Maliki, dan salah satu
pendapat Ahmad, serta Ishaq, Qatadah dan AbG Thawr, yang
mengatakan bahwa hukuman yang diterima pencuri dengan pencurian
ketiga kalinya, harus dipotong tangan kiri, jika masih melakukan lagi
maka dipotong tangan kanannya, dan jika melakukannya lagi maka

3 Miski, “Kritik atas Sunah”, 55-62.

40Ibid.

4 Aba Malik Kamal b. al-Sayyid Salim, Sabih Figh al-Sunnab wa Adillatub wa Tandth
Madhabib al-A'immah, Vol. IV (Mesir: al-Maktabah at-Taufiriyyah, t.th), 130-132.

42 Salim, Sapih Figh al-Sunnah, IV, 130-132.
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dipukul dan dipenjara.”’ Untuk kasus yang kelima, mazhab al-Shafi9
dan Maliki pada pendapat awalnya (gaw/ gqadin) mengharuskan
dibunuh. Pendapat ini didasarkan pada riwayat yang bersumber dari
‘Uthman b. ‘Affan, ‘Amr b. al—‘A§, ‘Umar b. ‘Abd al-‘Aziz, Abu
Mus‘ab al-Maliki.*

Contoh lainnya adalah terkait persoalan hukum bunuh (rg7) bagi
pelaku zina yang sudah menikah. Para ulama, selain kelompok
Khawarij menerima hukuman tersebut secara bulat.* Akan tetapi jika
pelakunya belum menikah maka selain didera seratus kali, ia juga
diasingkan selama satu setahun. Pendapat ini bersumber dari a/
Khulifa’ al-Rashidin dan merupakan pendapat yang dianut oleh al-
Shafil, Ahmad b. Hanbal dan lainnya, serta menjadi pendapat
mayoritas ulama.* Berbeda dengan pendapat tersebut, Malik b. Anas
dan al-Awza‘l berpendapat bahwa pengasingan hanya diperuntukkan
bagi pihak lelaki bukan pihak perempuan.”” Sedangkan pendapat yang
lain disampaikan oleh al-Hadawiyah dan pada penganut mazhab
Hanafiyah yang mengatakan bahwa hukuman pengasingan tidak harus
diterapkan.#

Strategi Penyebaran Ideologi Melalui Hadis dalam Contoh
Kasus Pencurian

Sebagaimana ditegaskan, meskipun al-Suyati dan al-Mahalli dalam
paparannya mengenai dua tema di atas memberikan kesan bahwa
pendapat mereka /fegitimate karena didasarkan pada hadis Nabi, namun
dalam penelusuran lebih jauh, pendapat tersebut memiliki
kecenderungan ideologis mazhab al-Shafi’i, terlebih keduanya
merupakan tokoh penting dalam mazhab al-Shafi’i. Adanya perbedaan
pendapat di kalangan para ahli terkait dua tema tersebut, disebabkan
karena adanya dalil, baik Alquran, Hadis, maupun pendapat ulama’
yang mengarahkan pada pemahaman tersebut. Dengan kata lain, pada
dasarnya, baik al-SuyGti maupun al-Mahalli memiliki kebebasan untuk
memilah dan memilih satu dalil dari beberapa dalil yang ada.

BIbid.

#“Ibid.

“Ibid.

40Tbid.

47Ibid., 1V, 38.

8Muhammad b. Isma‘ll al-Yamani al-San‘ani, Subul al-Salim Sharh Buligh al-Marém,
Vol. IV (Riyad: Maktabah Nazzar Mustafa al-Baz, 1995), 1672.
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Berpijak pada paparan van Djik, proses pemilahan dan pemilihan
suatu dalil tidak terjadi begitu saja. Terdapat beberapa proses yang
dilalui oleh al-Suyatl dan al-Mahalli untuk sampai pada pendapat yang
“menguntungkan” mazhabnya. Proses tersebut berupa seleksi,
reproduksi, penyimpulan, dan transformsi lokal.®

Kaitanya dengan seleksi, Musa‘id b. Sulayman al-Tayyar
menyebutkan bahwa dalam upaya menafsirkan Alquran, terdapat
enam metode penafsiran yang harus dilakukan oleh seorang mufasir.
Pertama, menafsitkan  Alquran menggunakan Alquran. Kedua,
menafsirkan Alquran menggunakan Sunah atau Hadis. Kezga,
menafsirkan Alquran menggunakan pendapat sahabat Nabi. Keempat,
menafsirkan Alquran dengan merujuk pada pendapat para tabi‘in.
Kelima, menafsirkan Alquran dengan merujuk pada bahasa. Keenam,
menafsirkan Alquran dengan menggunakan rasio dan z#hdd>* Secara
khusus, berkenaan dengan jumlah nominal nilai barang curian yang
menyebabkan hukuman potong tangan, tampaknya al-Suylti lebih
memilih mengacu pada Hadis Nabi dalam penafsirannya, yang
menyebut batas minimal barang curian adalah seperempat dinar emas.
Begitu pula terkait kasus pencurian berulang dan kasus pencurian
yang sudah dilimpahkan pada pihak yang berwenang.

Proses seleksi sumber yang dilakukan oleh al-Suylti terkait tema
di atas, beberapa diantaranya jelas tidak sama dengan ulama lainnya.
Sebagai contoh, mengenai kasus pencurian untuk keduanya kalinya.
‘Ata’ b. Rabah berpendapat bahwa orang yang melakukan pencurian
yang kedua kalinya boleh dipukul (darb) dan dipenjara. Pendapat
tersebut merujuk pada Q.S. al-Ma’idah [5]: 38 yang hanya
menyebutkan tangan yang harus dipotong dan tidak ada ketentuan
soal potong kaki. Demikian pula pendapat Rabi‘ah, Dawad dan Ibn
Hazm, bahwa pencuri yang melakukan pencurian kedua kalinya, harus
dipotong tangan kirinya, setelah itu dihukum 72’z (dipukul) dan
dipenjara serta tidak ada hukuman lagi setelah itu. Mereka beralasan
bahwa Q.S. al-Ma’idah [5]: 38 hanya menyebutkan potong tangan dan
tidak ada ketentuan potong kaki. Menurut mereka, penerapan
hukuman potong kaki berarti menyalahi hukum yang sudah digariskan
Alquran. Selain itu, pada hakikatnya tanganlah yang mencuri, tentu

4 van Dijk, News as Discourse, 114-119. Eriyanto, Analisis Wacana, 269-270.
50 Musaid b. Sulayman al-Tayyar, Fusil fi Usil al-Tafsir (Riydd: Dar an-Nasyr ad-
Dauli, t.th), 22.
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memotong tangan lebih relevan dari pada memotong anggota tubuh
lain.5t
Apabila memperhatikan uraian sebelumnya, jelas bahwa al-Suyuti
tidak hanya melakukan proses seleksi, tetapi ia sekaligus melakukan
reproduksi, yaitu dengan lebih merujuk pada sumber Hadis atau
Sunnah. Keputusannya memilih hadis menjadi pembeda antara dirinya
dengan beberapa ulama lainnya. Sebagian ulama memilih merujuk
pada ketentuan ayat Alquran, sebagian lagi merujuk pada praktik
sahabat Nabi dan seterusnya. Namun, yang perlu digaris bawahi
adalah, hadis yang menjadi rujukan dalam kasus pencurian terutama
tentang nominal barang curian, masih sangat beragam. Hal ini
didasarkan pada identifikasi yang dilakukan oleh B. al-Athir, terhadap
Sahil al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidhi, Sunan Abi Dawid,
Sunan al-Nasi’i dan al-Muwatta’. 1la menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa ragam redaksi, mulai dari hadis yang menggunakan redaksi
seperempat dinar atau tiga dirtham, hingga yang tegas menggunakan
redaksi satu dinar atau sepuluh dirham; baik yang menggunakan
pernyataan tegas dari Nabi, atau hanya praktik perilaku Nabi.
Misalnya Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim.
JQg?yu\iwam%;a%ﬁf‘mwﬁﬂ\&u» cgw\&‘dﬂkﬁib
V) Gy wlais V1 gl cplong e dl o ) e BT iSle o Bras o ez
Sdelas Lo & &
Menceritakan kepadaku Bisyr b. al-Hakam al-‘Abdi, menceritakan
kepada kami ‘Abd al-‘Aziz b. Muhammad, dari Yazid b. ‘Abd
Allah b. al-Had, dari Aba Bakr b. Muhammad, dari ‘Amrah, dari
‘A’isyah, dia mendengar bahwa Rasulullah bersabda: “Tangan
seorang pencuri tidak boleh dipotong kecuali nominal curiannya
mencapal seperempat dinar atau lebih.”%
Begitu juga Hadis yang diriwayatkan Aba Dawud:
o Wt VB (fl ag cabad) Ving (3Dl (6ol Tty i Gl Olate W

W gy wads JB (plie ol 8 sllas 8 (pmge p Onl o (Bln] p Aat o i

51 Salim, Sabih Figh al-Sunnab, IV, 130-132.

52 Abu al-Sa‘adat al-Mubarak b. al-Asir, Jami® al-Usil fi Abddith al-Rasil, Vol. 111
(T.tp: Maktabah Dar al-Bayan, 1970), 554.

53 Muslim b. al-Hajjaj, Sab#h Mustinm, Vol. 111 (Bairat: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi,
tth.), 1312 dan 1313. Nomor hadis 1684, 1685 dan 1687; Aba ‘Abd Allah
Muhammad ibn Isma‘l al-Bukhari, Sabih al-Bukhari, Vol. VIII (Tp: Dar Thauq al-
Najah, 1422 H), 160 dan 161. Nomor hadis 6789 dan 6792.
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oo o a2 olgyt 3gls 0 B wals Bae o Glus wed 2 (3 oy e phoy ade 1 Lo

coslinly (Blowws] pl e (B o Oy

Menceritakan kepada kami ‘Usman b. Abi Syaibah dan

Muhammad b. Abi al-Sari al-‘Asqalani —dan redaksi hadis Nabi

berasal darinya dan redaksinyalah yang lebih lengkap— keduanya

berkata: menceritakan kepada kami B. Numair, dari Muhammad

b. Ishaq, dari Ayyab b. Musa, dari ‘Ata’, dari B. ‘Abbas, dia

berkata: Rasulullah memotong tangan seseorang karena mencuri

tameng scharga satu dinar atau yang setara dengan sepuluh
ditham. Abu Dawud berkata: Muhammad b. Salamah dan Sa‘dan

b. Yahya, dari Ishaq melalui sanad ini. %

Dari dua riwayat yang ada dan beberapa riwayat lainnya, al-Suyati
hanya mengambil dan melakukan reproduksi terhadap riwayat yang
pertama.

Hadis yang juga beragam bisa dilihat terkait ketentuan potongan
tangan atas kasus pencurian yang dilakukan secara berulang.
Setidaknya terdapat dua ragam redaksi yang secara tegas dan lengkap
memuat aturan hukuman atas pencurian hingga empat atau lima kali,
yaitu: pertama, bahwa pada kasus pencurian yang terulang, si pencuri
hanya bisa dihukum potong tangan dan kakinya untuk kasus
pencurian sebanyak empat kali, selebihnya tidak ada ketentuan apa
pun. Hal ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Dar al-
Qugni dan al-Bayhadqi.

(33 3l ol o (@I LT cdme o Lol B el oy AT U (gl ekl oyt

Gy 1301 JU (g e H o $A| O s Q}VJL cials d‘u" ol akw oy A e

JU 1S, alr, 1salals sle O coy Tyaladls sle Ol calin, 1ala3ls sl Oly cody Ipaba3ls 3Ll

S gl e dele G e O Al et 0pd JBy il oy s

Menceritakan kepada kami Muhammad b. al-Hasan al-Muqrf’,

mengabarkan kepada kami Ahmad b. al-‘Abbas, mengabarkan

kepada kami Isma‘ll b. Sa‘ld, mengabarkan kepada kami al-Waqidi,
dari Abi Dha’b, dari Khalid b. Salamah, dari AbG Hurayrah, dari

Nabi, beliau bersabda: “Apabila seorang pencuri ketahuan

melakukan aksinya, potonglah tangannya. Apabila kembali

melakukan pencurian, potonglah kakinya. Apabila masih kembali

>* Abti Dawtd Sulayman b. al-Asy‘as al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Vol. IV (Bairat:
Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 136. Nomor hadis 4387.
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beraksi, potonglah tangannya. Apabila masih mencuri kembali,
potonglah kakinya.” Begitu runtutan riwayat yang bersumber dari
Khalid, sedangkan menurut yang lain: dari pamannya, al-Harith,
dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah.”
Kedna, berdasarkan riwayat Jabir b. ‘Abd Allah, pada pencurian
yang kelima kalinya, pencuri dijatuhi hukuman mati.
A de cl e e Wi (W) e oy des B e e W
ae o AW Gl et JB b ol e QIS Ly a2 e o)
G s f cplaBt JB copaladll JB (G W]l Jsey bt 19 okl S Ly
DI AW a s o @ eaisn JUB cogaladl JWE (G ) cdl Jomy bt 1 coglil: Jlas
Dy bt U5 sl B i) 31 ¢ copnals JUB (G U] ol ey Lt UGS ol
ol & coliaih 4y Lalkilh: e JU cogll JUsb chealdd o @E cogaladls JUB (3 1 )
Syl ads Loy 2 olalls
Menceritakan kepada kami Muhammad b. ‘Abd Allah b. ‘Ubaid b.
‘Aqil al-Hilali, menceritakan kepada kami kakekku, dari Mus‘ab b.
Thabit b. ‘Abd Allah b. al-Zubayr, dari Muhammad b. al-
Munkadir, dari Jabir b. ‘Abd Allah, dia berkata, “Pada suatu ketika
seorang pencuri dihadapkan kepada Rasulullah beliau mengatakan,
“Bunuhlah.” Para sahabat menjawab, “Wahai Rasulullah, dia
(hanya) mencuri” Beliau menjawab, “Kalau begitu, potonglah
tangannya.” Jabir mengatakan, “Dia pun dipotong.” Kemudian,
untuk kedua kalinya hingga keempat kalinya ketahuan mencuri
dan dihadapkan kepada kami, respons beliau dan para sahabat
pun masih seperti saat dia ketahuan untuk pertama kalinya. Baru
saat dia kembali ketahuan mencuri untuk kelima kalinya dan
dihadapkan kepada Nabi lalu beliau bersabda, “Bunuhlah.” Jabir
menceritakan, “Lalu kami membawanya, lalu membunuhnya, lalu
kami menyeretnya, melemparnya ke dalam sumur, lalu
melemparinya dengan batu.” >
Dalam konteks ini, al-Suyati mengikuti mazhab yang dianutnya,
menyerahkan sepenuhnya pada keputusan pemimpin yang berwenang
untuk memberikan hukuman.

55 Abt al-Hasan Ali b. ‘Umr Dar al-Qutni, Suzan Dér al-Quii, Vol. TV(Bairit:
Mu’assasah al-Risalah, 2004), 239. Nomor hadis 3392; Ahmad b. al-Husain Aba
Bakr al-Bayhaqi, Ma‘rifah al-Sunan wa al-Asar, Vol. XII (Kairo: Dar al-Wafa’, 1991),
411. Nomor hadis 17187, 17188 dan 17189.

56 al-Sijistand, Sunan Abi Dawid, IV, 142. Nomor hadis 4410.
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Posisi al-Suyuti dengan mengikuti pendapat mazhabnya juga
memperkuat proses reproduksi tersebut. Ia secara jelas memilih satu
pendapat yang dasar hadisnya masih diperdebatkan, meskipun tingkat
perdepatannya tidak sekompleks dua persoalan sebelumnya.
Dikatakan demikian, karena sejauh penelusuran penulis, letak
kompleksitas persoalan Hadis Nabi tentang kasus pencurian yang
sudah diajukan atau dilaporkan pada pihak yang berwenang hanya
terletak pada perbedaan pemahaman dan tidak sampai pada ragam
redaksi hadis yang terkesan kontradiktif antar satu dengan yang lain
seperti dua persoalan sebelumnya. Kalaupun ada perbedaan redaksi,
tidak dalam persoalan yang penting. Misalnya dalam satu riwayat, yang
dicuri adalah selendang (rida), dan dalam riwayat lain yang dicuri
adalah kain (&bamis) dan lain-lain, termasuk keberadaan sabda Nabi
yang menganjurkan pemberian maaf pada pelaku sebelum kasusnya
diajukan pada pimpinan yang berwenang karena jika sudah diajukan,
maka ketentuan hukuman harus tetap ditegakkan.”” Berikut ini
perbedaan redaksi tersebut:

No. Ragam Redaksi Hadis Keterangan

Pada suatu ketika, Safwin tidur di
Y St al o Olsio oy A s masjid berbantalkan selendangnya,
kemudian, selendangnya dicuri.
} . | Bersama pencuri, Safwan
e @) o A ) Bl b ca]y menghadap Nabi, beliau pun
ey e B Lo o Wb ey memerintahkan hukum potong
1. - ... . .| tangan atas pencuri. Safwin berka-
D A g bz Dlsto JUb (et O ta: “Wahai Rasul Allah, aku tidak
A sy J Bls e S5, da | menginginkan demikian, biarlah

ce . selendangku menjadi sedekahku
S0 1 B ey ol B e untuknyag.” Belia]u menjaawab,
-4 | “Andai saja engkau mengatakan itu
sebelum menghadapku”.

C_,.; o .X:-t.% Lo;b) .Lw}}j .xm,l\

e a3 Wb e Olyio | Safwan bercerita: “Aku tertidur di
) s+ .. . | masjid di atas sebuah kain seharga
Jm sl e G G e | o Duluh dirham., Tiba-tiba dicuri
2.0 | e ol dsl g ksl | orang. Akupun membawanya ke

s . hadapan Nabi; Beliau memutuskan
et B e ol ) e potolralg tangan. Aku berkata,
N ot g anbails i w5l JUB | “Apakah engkau akan memotong

57 B. al-Asir, Jami* al-Usil, 111, 600, nomor hadis 1930.
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Sgb: JU cled anify anyl G SLays | tangannya hanya karena barang
A seharga 30 ditham? Aku jual saja
4 @30 O 8 M 08 kepadanya, biar harganya
menyusul saja.” Nabi menjawab:
“Seandainya hal tersebut diputus-

kan sebelum menghadapku.”
Seorang pencuri mencuri sebuah
83y B Yy OF il Olsdo | jubah  milik  Safwan, dia pun
Pl oy e d1 o L) wntp diadukan  kepada Nabi dan
. ~ | diputuskan hukum potong tangan.
3 il Bl gy b B sk Safwan berkata, “Aku memaaf-
’ of 13 o Sf sy Ul Jus cae | kannya” Nabi menjawab, “Meng-
> ‘ . | apa engkau tidak mengatakan itu
kel (ol oy sl s L sgbelungl menghadapg kamir”
okes | Akhirnya beliau tetap memotong

tangannya.
. i . . ... | Rasul Allah, bersabda: “Hindari
W ey Jomz s B (o2) | kusi hukuman  atas orang
oF 29 lg5sl g ade Al Lo— | Islam  semampu  kalian. Jika ia
e s unya alternatif lain, biatkan saja.
4. TF O 0B b b ol IS)eor}ang pemimpin  yang sal;h
saall (3 e bz O) pleY) OB cales 9b58 | karena me-maafkan lebih baik
e el L _ | daripada salah dalam melaksana-
At s o kanzkskusi.”
—A gy OF—1 e A o) —aisle Rasul Allah bersabda: “Maafkanlah
P T orang-orang yang terpandang atas
5. Wl sk D= ploy ade &) o kekeliruan mereka, kecuali dalam
3941 Y] WElre oledl 53 | masalah hukuman”.
} ‘ Rasul Allah bersabda: “Saling
W g2y =2 2 gpee 2 M A | memaafkanlah antar kalian dalam
sle & Lo —d1 Jsu, O Lge persoalan  hukuman  (sebelum
6. diajukan  kepadaku).  Persoalan
Lod ¢Sz Lob 29k yilast JB= ooy |} kiman yang sudah diajukan
NPT P kepadaku tetap harus
) dilaksanakan.”

Lebih dari itu, memperhatikan

uraian pada poin sebelumnya,

tampak bagaimana al-Suylti melakukan seleksi terhadap hadis yang
menjadi objek bahasan, yakni hadis tentang nominal barang curian
yang menyebabkan hukum potong tangan, dan hadis tentang
pencurian yang dilakukan secara berulang, serta hadis tentang kasus
pencurian yang sudah dilaporkan pada pemimpin yang berwenang.
Setelah proses seleksi tersebut, tampak bagaimana dia hanya memilih
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hadis tertentu saja. Tidak hanya itu, bahkan satu hadis yang bisa
memuat ragam persoalan sekalipun ditampilkan dengan sangat ringkas
dan sederhana.” Demikian pula jika kasus tersebut sudah dilaporkan
pada pemimpin yang berwenang, apakah hukumannya harus tetap
diterapkan atau tidak jika korbannya sudah mengikhlaskan, dalam hal
ini al-SuyGti jelas mengatakan bahwa hal tersebut merupakan
pendapat dalam mazhab al-Shafiq.”

Kompleksitas hadis dengan ragam muatan aturan atau pesan yang
tertkandung di dalamnya, melalui dua ungkapan al-Suyuti di atas,
tampil sedemikian rupa. Proses membuang bagian-bagian tertentu,
menambahkan poin tertentu dan disesuaikan dengan ideologi mazhab
al-Shafi, begitu nampak dan jelas. Tidak hanya proses pembuangan
bagian-bagian tertentu dari hadis yang dia pilih atau proses
penambahan bagian tertentu, tetapi juga proses generalisasi dan
bahkan monopoli, memberikan kesan seakan hanya hadis itu yang ada
dan mesti harus dipahami demikian, tanpa ada alternatif hadis atau
pemahaman yang berbeda.

Strategi Penyebaran Ideologi Melalui Hadis dalam Contoh
Kasus Perzinaan

Secara umum tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama,
kecuali kelompok Khawarij dan para pendukungnya mengenai
penerapan hukum g bagi pelaku zina yang pernah menikah secara
sah dan melakukan hubungan suami istri secara nyata. Salah satu hadis
yang menjadi pijakan mayoritas ulama termasuk al-Shafi1l yang
kemudian diikuti oleh al-Mahalli saat menafsirkan Q.S. al-Nur [24]: 2
adalah kisah seorang lelaki yang datang menghadap Nabi untuk
melaporkan zina yang sudah dilakukan. Mengingat statusnya sebagai
orang yang sudah menikah, ia pun dijatuhi hukum 7z, dengan
dilempar batu hingga mati.

Namun, kisah di atas bukan satu-satunya kisah yang terjadi pada
masa Nabi yang dijadikan acuan oleh mereka yang berpendapat
bahwa hukuman rgm mutlak diberlakukan atas mereka yang
melakukan perbuatan zina dalam kondisi sudah menikah.
Sebagaimana sudah disinggung pada bagian terdahulu, terdapat
banyak kasus serupa yang ditangani oleh Nabi.”

58 al-Mahalli dan as-SuyQti, Tafsir al-Jaldlayn, 87.
Ibid.
0 B. al-Asir, Jami‘ al-Usil, 111, 530, nomor hadis 1841.
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Dengan demikian, tampak bagaimana proses seleksi atau indikator
adanya proses seleksi yang dilakukan al-Mahalli terhadap hadis seputar
hukuman zina bagi pelaku yang sudah menikah. Dalam proses
tersebut juga tampak bagaimana al-Mahalli melakukan reproduksi
dengan membuang bagian-bagian hadis yang sudah diseleksinya dari
hadis-hadis yang lain, kemudian melakukan penyimpulan sehingga
hasilnya begitu ringkas dan padat. Padahal, di dalam setiap satu
redaksi hadis bisa memuat beragam persoalan.”’ Terakhir, al-Mahalli
melakukan transformsi lokal, sehingga tampilan hadis yang
dimaksudkan tampak pada tulisannya dalam Tafsir al-Jalilayn
mengindikasikan bahwa seorang pelaku zina mupsan harus dihukum
rajm dan hal ini didasarkan pada penjelasan Hadis Nabi. Ketentuan
hukuman yang terdapat dalam Q.S. al-Nar [24]: 2, pada dasarnya
bersifat umum dan diberlakukan atas perbuatan zina yang dilakukan
oleh orang yang belum pernah menikah.®

Dengan alasan berpijak pada hadis pula, al-Mahalli menegaskan
bahwa ketentuan hukuman dera seratus kali bagi pelaku perzinaan
dalam Q.S. al-Nur [24]: 2 berlaku atas orang yang belum pernah
menikah. Akan tetapi, selain itu masih terdapat hukuman tambahan
lainnya, yaitu, diasingkan selama satu tahun. Selain itu, ketentuan
tersebut dibebankan penuh atas orang merdeka sehingga hamba
sahaya tidak dijatuhi hukuman seperti itu, hanya separuhnya.®

Di luar pendapat tersebut, terdapat pendapat yang lain dengan
konstruksi argumen yang juga berbeda, menyatakan bahwa mazhab
Maliki dan para pendukungnya, mengatakan bahwa hukuman
pengasingan hanya diberlakukan bagi pihak laki-laki, bukan
perempuan. Mereka mendasarkan pendapatnya dengan sabda Nabi
yang menegaskan bahwa perempuan tidak boleh melakukan
petjalanan jauh kecuali bersama mahram-nya.*

Melalui hadis tersebut, Malik dan para pendukungnya menegaskan
bahwa ketentuan hukuman pengasingan tidak bisa dibebankan kepada

61 al-Mahalli dan al-Suyati, Tafsir al-Jaldlayn, 246-247.

2Tbid.

03Ibid.

¢4 Aba ‘Abd Allah b. Majah, Sunan b. Mdjah, Vol. 11 (T.tp: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah, t.th), 968, nomor hadis, 2899; al-Sijistini, Sunan Abi Dawid, 11, 740,
nomor hadis 1724-1726; al-Hajjaj, Sabih Mustim, 11, 976 dan 977, nomor hadis 1339,
1340; al-Bukhari, Sahih al-Bukhiri, 11, 43, nomor hadis 1088; Abt ‘Isi Muhammad b.
Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 11 (Bairat: Dar al-Garb al-Islami, 1998), 463,
nomort hadis 1169-1170.
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perempuan. Pasalnya, selain alasan akan menjerumuskan mereka pada
keburukan lainnya, logika yang dibangun dalam rangka mendukung
ideologi mazhab mereka adalah pendapat bahwa hadis tersebut tegas
menyebutkan perempuan tidak boleh bepergian dalam jarak yang
relatif jauh kecuali ditemani mapram-nya. Apabila hukuman
pengasingan diterapkan bagi perempuan, maka ia harus ditemani oleh
mahramnya, dan apabila hal ini terjadi, sama saja dengan
mengikutsertakan pihak yang tidak bersalah dalam hukuman
pengasingan.®

Terlepas dari  perbedaan tersebut, kaitannya dengan poin
bagaimana al-Mahalli melakukan penyebaran ideologi mazhab yang
dianutnya tampak tidak bisa dipungkiri, mulai dari proses seleksi,
reproduksi, penyimpulan hingga transformasi lokal. Proses seleksi
tersebut, misalnya, terlihat jelas dari cara ia memilih hadis yang
spesifik mendukung ideologi mazhabnya, padahal pada dasarnya,
hadis berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku zina yang relatif
sangat kompleks dan tidak tunggal.

Kompleksitas hadis yang menjadi objek kajian al-Mahalli tidak
hanya tampak dari bagaimana ia menyeleksi beragam hadis dengan
hanya memilih hadis yang sesuai dengan objek kajian, melainkan juga
melakukan reproduksi dengan mengabaikan bagian-bagian tertentu
dari beberapa hadis yang sudah dipilih. Hal ini misalnya, terlihat dari
adanya Hadis Nabi yang secara tegas menyebutkan bahwa hukum
dera tidak hanya diterapkan pada pelaku zina yang belum menikah,
tetapi juga pada mereka yang sudah menikah. Hukum dera tersebut
dilakukan sebelum hukum rg diterapkan, sehingga hukuman bagi
pelaku zina yang sudah menikah sebanyak dua jenis: dera dan rgjm.
Lebih dari itu, apabila diperhatikan lebih saksama, al-Mahalli tidak
hanya melakukan reproduksi, tetapi juga melakukan penyimpulan dan
transformasi sehingga hasil akhir dari keseluruhan hadis dalam topik
dan tema ini hanya ditampilkan dengan sederet ungkapan seperti
disinggung di atas.”® Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas, berikut
tabel ragam hadis yang dimaksudkan:

No. Ragam Redaksi Hadis Keterangan
1 Ceowe 4l b — calall o Esle Rasul Allah bersabda: “Ambillah
) ' L o dariku, ambillah dariku, ambillah

%5 Lihat Salim, Sabzh Figh, IV, 38.
66 al-Mahalli dan al-Suyati, Tafsir al-Jaldlayn, 246.
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B lads o lodsr ) Jguy JU
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Bl ar b Gl e Ay
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dariku, Allah sudah memberikan
jalan keluar atas mereka, bahwa
hukuman atas perbuatan zina yang
dilakukan oleh perempaun dan lelaki
yang belum pernah menikah adalah
dera seratus kali dan diasingkan
selama satu tahun, sedangkan apabila
pelakunya sudah menikah, maka
didera dan di-rajm.

A Jswy JB: colall oy ossls s
lods ¢ g ladsr " g ade ) Lo
2. M\Z%&A&\Jx}ru\jcg
Sy almdl g Bl Al ol

A g Ble dlr S

Rasul Allah bersabda: “Ambillah
dariku, ambillah dariku, Allah sudah
memberikan  jalan  keluar  atas
mereka, bahwa hukuman atas
perbuatan zina yang dilakukan oleh
perempuan dan lelaki yang sudah
menikah adalah dera seratus kali dan
dilempar ~ menggunakan  batu.
Sedangkan apabila pelakunya belum
menikah, maka didera eratus kali dan
diasingkan selama setahun.

o A Jyey JB: caliall oy a5l
B o 35 (5 I9dt g ade
£l ale ol ) S b
e g Bt SISy o))

Rasul Allah bersabda: “Ambillah
dariku, Allah sudah memberikan
jalan keluar atas mereka, bahwa
hukuman atas perbuatan zina yang
dilakukan oleh perempuan dan lelaki
yang sudah menikah adalah dera
seratus  kali  kemudian  ram.
Sedangkan apabila pelakunya belum
menikah, maka didera seratus kali
dan diasingkan selama setahun.

8 gy O =1 s &Y o) = 58
4o | fs @) o 5 s e W Lo
A:l.é A la\éb c(\.c L;w u“é

Rasul Allah memutuskan hukuman
atas orang yang berbuat zina tetapi ia
belum menikah: diasingkan selama
setahun dan dihukum Jadd.

& oy o s ] =2 Ay
('LP sy ip) cﬁfuﬂé‘;ﬁaf;

Bahwasanya Rasul Allah memerin-
tahkan hukuman dera seratus kali
dan pengasingan selama setahun atas
pelaku zina yang belum pernah
menikah.

e d) Lo — Ol jas o ds

e SOl ey o ol

Bahwasanya Rasul Allah
menerapkan hukum cambuk dan
pengasingan (atas pelaku zina yang
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CPFy Dl e Ol (2

belum pernah menikah), begitu pula
Abt Bakr dan ‘Umar.

Ls,JUa."L' 1St d" Jﬁ}“ o2 Sjjfv

Bahwasanya ‘Umar b. al-Khattab
mengasingkan pelaku zina yang
belum penah menikah. Selanjutnya
hal tersebut menjadi tradisi (sunnah).

Ol Lags &l oy —dll s oy il
o~ Sy 4 B AL 35 Y
& j’_“(z () s — er‘} Je ]

Seorang lelaki ketahuan berzina
dengan perempuan, lalu Rasul Allah
menghukum mereka dengan dera,
kemudian beliau dikabarkan bahwa
yang bersangkutan sudah menikah,
maka Nabi menerapkan hukum rgjm.

Ll (el s o gy a5
A ooy ST LV e Yy 01 VB
) Jgony Ut U ooy e ) Lo
WSS e YA S
on a4l gagr 2V ol Jls
J ([ 03ly LSS Ly il
DB s e W o S gy
P dis e s O ) O
md @ e O st gl el
eIl Gadgy La Bl ae ol
A gl Jo Ul gl el ol
e alal e Ofy pale Cyisy caile
el Lo &) Jsw, J (or)
PN PR W RPN
Sl oy 03y paadly Bl () LSS
A sl b A1y cole gy BLe
D JB el carel OB s )
A Jguny L ol (ol (Lgde ars

.m;rwg&r»wy

Seseorang dari suku Badui datang
menghadap Rasul Allah lalu berkata,
“Wahai Rasul Allah putuskanlah
persoalanku dengan kitab Allah.’
Lalu  pihak  lawannya  juga
menimpali, “Iya, putuskan persoalan
kami berdasarkan ketentuan dari
kitab ~Allah, tetapi izinkan aku
berbicara.” Rasul Allah menjawab:
“Bicaralah.” Lelaki itu menjelaskan,
“Sebenarnya anakku bekerja untuk
orang ini. Kemudian dia berzina
dengan istrinya. Lalu aku diberitahu
bahwa atas perbuatan tersebut
anakku harus dirajam. Maka akupun
menebus  hukuman itu dengan
membayar seratus kambing dan
seorang budak perempuan. Lalu aku
bertanya pada para ahli agama,
menurut mereka, anakku harus
didera seratus kali dan diasingkan
selama tahun  sedangkan
hukuman untuk pihak perempuan-
nya adalah rgm.” Kemudian Rasul
Allah bersabda: “Demi Zat yang
jiwanya berada dalam kuasa-Nya,
sungguh aku akan memutuskan
persoalan kalian berdasarkan kitab
Allah;  budak perempuan dan
kambing  seratus  ekor  harus
dikembalikan, anakmu harus didera

satu
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seratus kali dan diasingkan selama
setahun. Wahai Unays, pergilah ke
tempat perempuan itu, kalau dia
mengakui perbuatannya, rajm-lah.”
Akhirnya  perempuan  tersebut
mengaku,  Rasul  Allah  pun
memerintahkan hukuman rajam.

o e dB skl o ) s
B Sy e o Wl say Ak
Gy 3O " oy ade A Lo
il (AL ooy ade B Lo e
ol ale gyl L 0o (LS ale

Suatu ketika ‘Umar b. al-Khagtab
duduk di atas mimbar Rasul Allah
seraya berkata: “Sungguh Allah telah
mengutus ~ Muhammad  dengan
membawa ajaran yang benar dan
menurunkan sebuah kitab
kepadanya; salah satu ayat yang
terdapat  dalam  kitab  tersebut
berkenaan dengan hukum rajam,
kami membacanya, menghayatinya
dan memikirkan maknanya. Rasul

omp alliey Lliegy LT3 (2 )) | Allah-pun menjalankan  aturan
4 4 tersebut, demikian pula generasi
10. K ke oo A e B setelahnya. Aku khalzvatir,gseiring
of 0by L JU o) 25 oax | berjalannya waktu, pada suatu hari
e .. s |z | orang-oran akan  mengatakan,
WS &)’ .& e “Katii tiiak menemukai ayat
R tentang rajam dalam kitab Allah,”
el 3] 35 e e g ) ol mereka  pun  tersesat  karena
. ) meninggalkan ketentuan tersebut,
oh il b B3 eledlly Sl o | adahal hukum rgim merupakan
SOgeY) o (L4 o™ | ketentuan  yang  harus  diterapkan
kepada pelaku zina mubsan, baik
lelaki maupun perempuan, dengan
syarat sudah ada bukti, kehamilan

atau pengakuan.
D Jsh— we 1 oy —olbdl oy e ‘Umar b. al-Khattab berkata: “Rajm
T . dalam Alquran benar adanya, yaitu
1 OB WSS g e | g para lelaki dan perempuan saat
Tl el 3 et 3 sledly Jis i | keduanya sudah  menikah, apabila
. . . ada bukti, kehamilan atau

e ) S OSl e pengakuan.
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Penutup

Berangkat dari pertanyaan bagaimana strategi yang digunakan oleh
al-SuyGti dan al-Mahalli dalam menyebarkan ideologi melalui hadis
Nabi, maka dengan spesifikasi bahasan terakait penafsiran terhadap
ayat tentang pencurian dan perzinaa, kajian ini menemukan bahwa
terdapat beberapa strategi yang digunakan oleh al-Suyati dan al-
Mahalli dalam menyebarkan ideologi mazhab al-Shafi yang dianutnya
melalui hadis yang dijadikan acuan dalam menafsirkan Alquran
khususnya terkait dua tema di atas. strategi tersebut meliputi beberapa
proses, perfama: seleksi, yaitu dengan memilih hadis Nabi sebagai
acuan penafsiran disamping adanya pilihan lain seperti Alquran,
pendapat sahabat Nabi, tabi‘in dan sebagainya. Kedua, reproduksi,
yaitu dengan benar-benar memilih hadis sebagai acuan penafsiran,
bukan yang lain. Kefiga, penyimpulan. Pada dasarnya, meskipun
pengacuan terhadap hadis sudah melalui proses seleksi dan
reproduksi, namun, tidak bisa dipungkiri bahwa terdapat ragam hadis
dalam tema yang sama misalnya, dalam hal pencurian dan perzinaan
dalam konteks tertentu saling bertolak belakang. Dalam proses
penyimpulan ini, al-SuyGti dan al-Mahalli memberikan gambaran
dengan mengeneralisir, seakan-akan hanya hadis tersebut yang ada
dan hanya seperti itu harusnya dipahami. Keempat, transformsi lokal,
yaitu menampilkan hadis sedemikian rupa sebagaimana tampak pada
paparan keduanya dalam Tafsir al-]alilayn.
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